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PENDAHULUAN 

Perekonomian Syariah telah 
hadir sejak zaman Nabi Muhammad 
Saw beserta para sahabatnya. Teori 
ekonomi syariah dalam hal ini 
memberikan landasan penting sekali 
untuk memahami prinsip-prinsip 
yang termasuk dalam Undang-
undang Perbankan Syariah. 
Penerapan prinsip-prinsip ini 

tentang larangan terhadap hal-hal 
yang haram, yang menjadi syarat 
mutlak dalam perekonomian Islam 
(Mukaromah, 2020). Teori ekonomi 
syariah memberikan kerangka kerja 
yang penting untuk memahami 
prinsip-prinsip ekonomi yang 
terkandung dalam Undang-Undang 
tentang Perbankan Syariah. 
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Di awali dengan pelarangan 

praktik riba, gharar, dzolim, maisir, 

dan hal-hal yang diharamkan, syarat-

syarat tersebut menjadi prinsip dasar 

yang mutlak dalam perekonomian 

Islam.(Haikal et al., 2024) Ekonomi 

syariah juga merupakan konsep yang 

mencakup prinsip-prinsip keadilan, 

keberlanjutan, dan inklusi keuangan, 

Ekonomi syariah, pada dasarnya, 

adalah sebuah sistem ekonomi yang 

berdasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam. Prinsip-prinsip yang melarang 

riba (bunga), ketidakadilan dalam 

transaksi, spekulasi berlebihan, dan 

investasi dalam industri haram (Rizki 

Tri Anugrah Bhakti Amin, 2023). 

Usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) memiliki peran 

yang sangat penting, terutama dalam 

menciptakan suatu lapangan kerja 

dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Dengan demikian, 

UMKM menjadi pendorong utama 

bagi pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi (Hutagalung, 

2020) Tenaga kerja dalam sistem 

pelaksanaan pelaku bisnis Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) berperan penting sebagai 

penopang sektor ekonomi. 

Keberadaan mereka menjadi sangat 

krusial dalam menghadapi berbagai 

fluktuasi ekonomi yang mungkin 

terjadi sewaktu-waktu, baik akibat 

pengaruh kondisi ekonomi domestik 

maupun global (Novitasari, 2022) 

UMKM bukan hanya seorang 

pengusaha, tetapi juga pilar utama 

pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan.Di tingkat regional, 

peran UMKM menjadi semakin 

penting untuk memperkuat ekonomi 

kota -kota Indonesia.Mereka tidak 

hanya sejumlah bentuk bisnis, tetapi 

juga tulang punggung ekonomi. 

UMKM mencakup berbagai 

perusahaan, dari toko kelontong 

hingga produsen kerajinan kreatif 

(Harahap et al., 2023). 

Di Indonesia bisnis yang 

berkembang di masyarakat, adalah 

kegiatan bisnis yang melibatkan 

berbagai bidang bisnis. UMKM 

dikenal sebagai usaha yang dapat 

mengatasi pengangguran dan 

kemiskinan. Dalam aktivitas 

UMKM, sektor informal dapat 

mempromosikan kegiatan 

pembangunan ekonomi. memiliki 

banyak kegiatan di UMKM dengan 

mayoritas Muslim (rinda 

rumondang bulan lingga, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana adopsi 

prinsip ekonomi syariah 

memengaruhi pengelolaan UKM di 

Indonesia, terutama dalam aspek 

pengelolaan keuangan, pemasaran, 

dan pengambilan keputusan bisnis. 

Dalam upaya mengembangkan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), pemerintah telah 

merumuskan kebijakan yang 

tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008. Undang-
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undang ini mengatur aspek 

pengembangan UMKM, yang 

meliputi pemberdayaan, penciptaan 

iklim usaha kondusif, 

pengembangan usaha, penyediaan 

pembiayaan, pinjaman, dan 

kemitraan (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Jawa Timur 

et al., 2019). 

Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk melihat bagaimana 

prinsip-prinsip syariah diterapkan 

dalam operasional sehari-hari, 

seperti dalam transaksi yang halal, 

pengelolaan pembiayaan yang bebas 

dari riba, serta penerapan 

transparansi dalam setiap proses 

bisnis yang dijalankan oleh UKM. 

Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak dari adopsi prinsip ekonomi 

syariah terhadap pertumbuhan 

UKM, yang diukur melalui 

peningkatan penjualan, perluasan 

pasar, dan peningkatan loyalitas 

pelanggan yang semakin 

mengutamakan produk-produk 

halal. Penelitian ini akan 

memberikan wawasan mengenai 

apakah penerapan prinsip syariah 

tidak hanya dapat meningkatkan 

etika bisnis, tetapi juga berpotensi 

memberikan keuntungan kompetitif 

dan meningkatkan daya saing UKM, 

khususnya dalam menghadapi 

tantangan pasar global yang 

semakin digital. 

Argumen yang mendasari 

pentingnya penelitian ini dilakukan 

adalah adanya gap yang signifikan 

dalam penelitian yang 

menghubungkan ekonomi syariah 

dengan penerapan teknologi digital 

pada UKM di Indonesia. Mengingat 

bahwa ekonomi digital semakin 

berkembang pesat dan semakin 

banyak UKM yang memanfaatkan 

platform online, penelitian ini sangat 

penting untuk memberikan 

pemahaman lebih dalam mengenai 

tantangan dan peluang yang muncul 

dari penerapan prinsip syariah 

dalam konteks ekonomi digital. 

Dengan semakin pesatnya adopsi 

teknologi oleh UKM, ada kebutuhan 

mendesak untuk menjawab 

bagaimana UKM dapat beroperasi 

secara syariah, sementara tetap 

dapat memanfaatkan platform 

digital untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan 

pertumbuhan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

solusi praktis bagi UKM, serta 

memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori dan praktik 

ekonomi syariah yang relevan 

dengan tantangan zaman digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam pengamatan ini 

digunakan Systematic Literature 

Review (SLR). Metode ini melakukan 

peninjauan ulang terhadap topik-

topik tertentu menekankan pada 
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masalah spesifik yang diidentifikasi 

dan diklasifikasikan secara 

terstruktur. Proses ini meliputi 

penilaian, penyimpulan,dan 

pemilihaninformasi berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu, yang didasarkan 

pada bukti dan fakta dari penelitian 

berkualitas yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian yang 

diajukan.(Luluk Latifah1, 2020) 

Data yang diperoleh dari 

artikel literatur, baik yang sudah 

memiliki ISSN (International Standard 

Serial Number) maupun yang telah 

dipublikasikan di SINTA, akan 

dijadikan sebagai data sekunder 

dalam penelitian. Untuk mencari 

data tersebut, digunakan mesin 

pencari dari aplikasi Publish Or 

Perish versi 1. 19. 8, yang diakses 

melalui Google Scholar. Alasan 

pemilihan ini adalah karena aplikasi 

tersebut menyediakan metode yang 

sederhana untuk mengeksplorasi 

karya ilmiah dengan cakupan yang 

luas serta merupakan salah satu 

basis data penerbitan terbesar. 

Pada proses pencarian, digunakan 

kata kunci “tren ekonomi syariah” 

dan “pengaruh UMKM” dalam 

pencarian. Data termasuk dalam 

kriteria penelitian adalah artikel 

yang diterbitkan dalam rentang 

waktu 2020 hingga 2024, serta 

literatur yang relevan, yaitu paper 

atau artikel yang berkaitan dengan 

inklusi peran tren ekonomi syariah 

terhadap UMKM di Indonesia 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelusuran terhadap 

artikel tren ekonomi syariah 

berpengaruh terhadap UMKM di 

indonesia yang di kaitkan dengan 

keuangan syariah melalui aplikasi 

publish or perish dengan pilihan 

aplikasi penelusuran menggunakan 

google schoolar, dari pencarian 200 

artikel hanya terdapat 46 artikel 

terkait dengan judul,14artikel yang 

berISSN dan 10 artikel yang bersinta. 

Pencarian artikel dengan 

memasukkan kata tren ekonomi 

syariah berpengaruh terhadap 

UMKM di indonesia kolom ke 

keyword menggunakan aplikasi 

google schoolar pada aplikasi 

Harzing Publish Or Perish. 

Pendalam lebih lanjut penulis 

mendapatkan 5 artikel yang berISSN 

dan bersinta dan sesuai dengan tema 

yang akan di bahas. 
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Urutan pertama, dengan 

penulis (Rafiuddin & Hasan, 2023), 

Perbankan syariah memegang peran 

yang penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Sebagai lembaga 

keuangan, bank syariah 

melaksanakan fungsi intermediasi 

yang esensial, sehingga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

kegiatan ekonomi di sektor riil. Hal 

ini berlaku pada jangka pendek 

maupun jangka panjang, terutama di 

kalangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM),(Iswanaji, 

2018). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa bank syariah berperan 

penting dalam pengembangan 

UMKM di Indonesia, terutama 

dalam aspek pembiayaan. Temuan 

ini berhubungan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Fathurrahman & Fadilla, 2019) yang 

menemukan bahwa bank syariah 

memberikan dampak yang baik 

terhadap perkembangan UMKM. 

Urutan kedua dengan penulis 

(Nihayah & Rifqi, 2022) Pembiayaan 

dapat diklasifikasikan berdasarkan 

penggunaannya menjadi tiga 

kategori, yaitu memberi modal kerja, 

memberi investasi, dan pembiayaan 

konsumtif. Berdasarkan data yang 

ada, pembiayaan modal kerja 

menduduki posisi teratas 

dibandingkan dengan jenis 

pembiayaan lainnya. (Ambar, 2018). 

Pembiayaan modal kerja ini sangat 

bermanfaat bagi UMKM yang 

membutuhkannya untuk 

operasional produksi maupun 

pengembangan usaha. Banyak 

UMKM yang menghadapi 

kebutuhan modal yang lebih besar 

sebagai dukungan dalam 

menjalankan usaha mereka. 

Terdapat dua aspek penting terkait 

kebutuhan modal tersebut: pertama, 

modal untuk mendirikan usaha, dan 

kedua, modal kerja bagi UMKM 

yang ingin melakukan ekspansi. 

Menghadapi kenyataan dan teori 

normatif ini, bank syariah memiliki 

kemampuan untuk memodifikasi 

akad pembiayaan agar sesuai 

dengan kondisi masing-masing 

UMKM. Akad ini dapat berupa 

musyarakah, mudharabah, atau jenis 

akad lainnya yang paling relevan 

(Ritonga, 2019). 

Urutan ke tiga dengan 

penulis,(Anisa et al., 

2023a)Keberadaan sektor lembaga 

keuangan syariah (LKS), seperti 

perbankan syariah, menjadi kunci 

UMKM dalam memenuhi 

kebutuhan permodalan. jumlah 

pembiayaan yang diterima oleh 

UMKM sangat mampu memenuhi 

kebutuhan modal usaha, sehingga 

meningkatkan omset, dan 

pengembangan usaha. Diharapkan, 

sektor ini dapat turut membantu 

mengatasi berbagai permasalahan 

ekonomi yang dihadapi. Menurut 

(Anisa et al., 2023b) pembiayaan 

yang diberikan tepat sasaran untuk 
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keperluan modal usaha, sehingga 

terjadi peningkatan perkembangan 

usaha. Perbankan syariah 

memainkan peranan strategis dalam 

memperkuat usaha UMKM, 

khususnya dalam hal pembiayaan 

serta memberikan dukungan teknis 

dan non-teknis yang sangat 

diperlukan. 

Urutan ke empat, dengan 

penulis,(Gustiana et al., 2022), 

Presiden meluncurkan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Syariah, sebuah 

program peminjaman yang 

ditujukan untuk mendukung 

pembiayaan usaha rakyat melalui 

bantuan pemerintah. Program ini 

bertujuan untuk memberdayakan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), menciptakan lapangan 

kerja, serta membantu mengurangi 

kemiskinan. (Anggraini & Nasution, 

2013) Untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh 

UMKM, khususnya terkait dengan 

modal kerja, pemerintah telah 

meluncurkan Program Pembiayaan 

KUR. Program ini bertujuan 

memberikan kredit atau pembiayaan 

kepada usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dalam bentuk 

modal kerja dan investasi, serta 

didukung oleh fasilitas penjaminan 

untuk mendukung keberlangsungan 

usaha produktif. (Suartawan & 

Purbadharmaja, 2020) 

 

Urutan ke lima dengan penulis 

(Syuhada’ & Lailaturrohmah, 2022), 

KSPPS melaksanakan 

pemberdayaan untuk mendukung 

pengembangan usaha kecil dan 

menengah (UMKM), karena UMKM 

memiliki peran yang sangat penting 

sebagai bagian integral dari dunia 

usaha di tingkat nasional. Dengan 

kedudukan yang strategis, UMKM 

berkontribusi dalam memperluas 

lapangan kerja, mendukung 

pemerataan pendapatan, serta 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Semua ini berkontribusi 

positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas Nasional. 

Oleh karena itu, KSPPS berfokus 

pada pemberdayaan UMKM, 

terutama bagi pedagang kecil dan 

masyarakat menengah ke bawah. 

KESIMPULAN 

Ekonomi syariah, yang 

mendapatkan landasan dari ajaran 

Islam sejak zaman Nabi Muhammad 

SAW, tidak hanya menitikberatkan 

perhatian pada aspek keuangan. 

Sistem ini juga menawarkan 

kerangka kerja yang berpegang pada 

nilai-nilai keadilan, keberlanjutan, 

dan inklusi. Di Indonesia, UMKM 

Halal memiliki potensi yang sangat 

besar di pasar global, terutama pada 

konsumen Muslim yang semakin 

menyadari pentingnya memilih 

produk yang memenuhi standar 

halal.(Sasongko et al., 2024) Prinsip-

prinsip seperti larangan riba, gharar, 
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dan maisir menjadi fondasi yang 

sangat penting dalam menciptakan 

sistem ekonomi yang etis dan 

berorientasi pada kesejahteraan 

bersama. Di Indonesia, penerapan 

ekonomi syariah menunjukkan 

potensi besar dalam memperkuat 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), yang 

merupakan pilar vital dalam 

pembangunan ekonomi nasional 

dan daerah. 

Hasil dari Systematic Literature 

Review (SLR) terhadap literatur 

yang terkumpul dari tahun 2020 

hingga 2024 mengungkapkan bahwa 

peran lembaga keuangan syariah, 

khususnya perbankan dan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS), sangat strategis 

dalam pemberdayaan dan 

pengembangan UMKM. Melalui 

skema pembiayaan berbasis akad 

syariah seperti musyarakah dan 

mudharabah, lembaga-lembaga ini 

tidak hanya memberikan akses 

permodalan, tetapi juga mendorong 

praktik bisnis yang lebih etis dan 

berkelanjutan. Dukungan teknis dan 

non-teknis yang mereka berikan juga 

membantu UMKM untuk tetap 

bertahan dalam dinamika pasar 

yang kompetitif dan fluktuatif. 

Penerapan prinsip ekonomi syariah 

dalam pengelolaan UMKM, baik 

dalam aspek pembiayaan, 

pemasaran, maupun pengambilan 

keputusan bisnis, telah terbukti 

memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kinerja usaha. 

Selain membantu pertumbuhan 

penjualan dan loyalitas konsumen 

terhadap produk halal, pendekatan 

ini juga meningkatkan etika bisnis 

serta daya saing UMKM di pasar 

global yang semakin digital. Dengan 

demikian, ekonomi syariah tidak 

hanya menawarkan sistem alternatif, 

tetapi juga berfungsi sebagai katalis 

yang penting dalam menciptakan 

UMKM yang mandiri, inklusif, dan 

berkelanjutan. 
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